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Abstrak

Rambut rontok merupakan permasalahan yang banyak dialami oleh wanita dan pria sehingga
rasa percaya diri menjadi hilang. Salah satu sediaan yang dapat mencegah rambut rontok yaitu
hair tonic. Hair tonic merupakan kosmetik yang dapat mencegah rambut rontok dan dapat
menumbuhkan rambut. Beberapa bahan alam yang dapat digunakan untuk hair tonic adalah
jahe (Zingiber officinale L.) dan lidah buaya (Aloe vera). Jahe (Zingiber officinale L.) bermanfaat
untuk merangsang pertumbuhan rambut, menjaga kelembapan dan mencegah kerontokan
rambut. Aloe vera mengandung lignin yang berfungsi untuk mencegah rambut rontok dan
perawatan kulit kepala. Penggunaan kombinasi ekstrak etanol 96% dan Aloe vera dapat
menghasilkan karakteristik fisik sediaan hair tonic. Formulasi hair tonic menggunakan
kombinasi ekstrak etanol 96 jahe (1%) dan serbuk Aloe vera (5%, 10% dan 15%). Uji evaluasi
karakteristik hair tonic meliputi organoleptis, homogenitas, pH dan viskositas. Hasil evaluasi
organoleptis hair tonic ekstrak etanol 96% jahe dan Aloe vera yaitu bewarna coklat tua, cair dan
aroma khas jahe. Semua formulasi hair tonic menujukkan homogenitas yang merata. Hair tonic
ekstrak ekstrak etanol 96% jahe dan Aloe vera memiliki karakteristik yang baik, yaitu pH 4,3-
4,9, viskositas 0,9-4,8 cPs. Formulasi sediaan hair tonic yaitu yang paling baik yaitu pada
formulasi 2 dengan kombinasi ekstrak etanol 96% jahe dan Aloe vera (1% ; 10%).

Kata kunci: Aloe vera, Ekstrak etanol 96% jahe, hair tonic, karakteristik fisik.

The Effect of Aloe Vera on the Physical Characteristics of Hair Tonic
Ethanol Extract 96% Ginger (Zingiber Officinale (L.)

Abstract

Hair loss is a problem that women and men often experience, so self-confidence is lost. One of
the preparations that can prevent hair loss is hair tonic. Hair tonic is a cosmetic that can prevent
hair loss and grow hair. Some natural ingredients that can be used for hair tonic are ginger
(Zingiber officinale L.) and Aloe vera. Ginger (Zingiber officinale L.) is helpful in stimulating hair
growth, maintaining moisture, and preventing hair loss. Aloe vera contains lignin, which
prevents hair loss and scalp care. Combining 96% ethanol extract and Aloe vera can produce
the physical characteristics of hair tonic preparations. The hair tonic formulation uses a
combination of 96% ethanol extract of ginger (1%) and Aloe vera powder (5%, 10% and 15%).
The evaluation test of hair tonic characteristics includes organoleptic, homogeneity, pH, and
viscosity. The results of the organoleptic evaluation of hair tonic ethanol extract showed that
96% of ginger and Aloe vera are dark brown, liquid, and have a distinctive ginger aroma. All hair
tonic formulations show even homogeneity. Hair tonic ethanol extract 96% ginger and Aloe vera
has good characteristics: pH 4.3-4.9, viscosity 0.9-4.8 cPs. The best hair tonic formulation is
formulation 2 with a combination of ethanol extract 96% ginger and Aloe vera (1%; 10%).
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Pendahuluan

Rambut merupakan bagi tubuh penting yang berfungsi untuk melindungi kepala dari
sinar matahari, serta pengatur suhu dingin dan panas (Guo & Katta, 2017). Selain itu,
rambut dianggap sebagai mahkota oleh wanita dan pria karena dapat memberikan nilai
estetika terhadap penampilan. Rambut sehat dapat memberikan kepercayaan diri pada
wanita dan pria. Rambut sehat memiliki karakteristik yaitu bekilau, hitam dan tebal
(Aztriana et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan perawatan rambut untuk menjaga
kesehatan rambut mereka.

Salah satu permasalahan yang terjadi pada rambut yaitu kerontokan dan
timbulnya ketombe. Bagi wanita yang menggunakan hijab, kasus rambut rontok
banyak terjadi (Nursiyah et al., 2021). Rambut rontok dapat disebabkan karena
ketidakseimbangan hormon, efek samping obat, dan stress (Rizikiyan et al., 2023).
Maka dari itu dibutuhkan kosmetik untuk mencegah korontokan rambut.

Hair tonic merupakan salah satu kosmetika yang berfungsi untuk
menembalkan, merangsang pertumbuhan rambut, mencegah kerontokan,
menghilangkan ketombe serta sebagai vitamin rambut (Yusuf et al., 2021). Terdapat
banyak tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai penyubur rambut, yaitu jahe dan Aloe
vera.

Aloe vera mengandung zat yaitu vitamin C, vitamin A, asam amino, enzim,
mineral, inositol yang berguna untuk kesehatan rambut. Selain itu Aloe vera dapat
menguatkan rambut sehingga tidak mudah rontok (Alfiani et al., 2022). Tanaman lain
yang yang dapat digunakan sebagai vitamin rambut yaitu Zingiber officinale (L.). Jahe
bermanfaat sebagai vitamin rambut karena dapat merangsang pertumbuhan rambut,
mengurangi rambut rontok, dan membuat rambut menjadi lembut (Abbas, 2020; Tiwari
et al., 2022). Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi jahe dan Aloe vera terhadap karakteristik fisik sediaan hair tonic.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode laboratorium ekperimental dengan
rancangan True Experimental Post Test Control Design. Tujuan dari penleitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh Aloe vera terhadap karakteristik fisik sediaan hair
tonic Aloe vera-Ekstrak Etanol 96% Jahe (Zingiber Officinale L.).

Bahan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan sediaan hair tonic yaitu, ekstrak jahe
(Zingiber officinale, Rosc), serbuk Aloe vera (PT. Haldin Pasific Semesta), propilen
glikol (Merck), etanol 96% (Brataco), mentol, metil paraben, propil paraben, natrium
metabilsulfit (Brataco) dan aquades (Brataco). Semua bahan kimia menggunakan
pharmaceutical grade.

Alat

Pada penelitian ini, beberapa alat yang digunakan meliputi Glassware (Pyrex),
viskometer brookfield DV-E, pH meter, Neraca analitic (OHAUS), sonikator dan
evaporator.

Pembuatan Ekstrak Rimpang Jahe

Rimpang jahe disortir dan dicuci hingga bersih. Selanjutnya dipotong kecil.
Ekstrak jahe dibuat dengan cara diambil 25 g dan ditambahkan etanol 96% sebanyak
500 ml. Selanjutnya dipanaskan hingga mendidih. Kemudian masukkan vacum rotary
evaporator hingga membentuk ekstrak kental (Putri, 2014).
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Pembuatan Hair Tonic

Formulasi Hair tonic dapat dilihat pada Tabel 1. Ekstrak jahe dilarutkan dengan
etanol 96%. Tambahkan mentol stirrer dengan kecepatan 250 rpm (campuran 1).
Larutkan metil paraben dengan propilen glikol (campuran 2). Natrium metabisufit
dilarutkan dengan aquades bebas CO, (campuran 3). Selanjutnya serbuk Aloe vera
dilarutkan dengan aquades bebas CO; hingga homogen (campuran 4). Gabungkan
semua campuran hingga homogen menggunakan stirrer kecepatan 250 rpm. Lalu
tambahkan sisa aquades.

Tabel 1. Formulasi Hair Tonic Aloe vera-Ekstrak Etanol 96%
Jahe (Zingiber Officinale (L.)

Bahan Konsentrasi (%)
F1 F2 F3
Ekstrak Jahe 1 1 1
Aloe vera powder 5 10 15
Etanol 96% 40 40 40
Propilen glikol 15 15 15
Mentol 1 1 1
Metil paraben 0,1 0,1 0,1
Natrium 0,2 0,2 0,2
metabisulfit
Akuades (add) 200 ml 200 ml 200 ml

Uji Evaluasi Hair Tonic

a. Organoleptis
Uji organoleptis meliputi penampilan warna, rasa, tekstur dan aroma sediaan
hair tonik (Sari & Ferdinan, 2017).

b. Homogenitas
Sampel ditimbang sekitar 1 diletakkan di objek gelas. Uji homogenitas
dilakukan dengan cara mengamati apakah ada partikel kasar atau endapan
yang terbentuk pada sediaan. Hair tonic dikatakan homogen apabila tidak
terdapat butiran jika dilihat di kaca objek (Heroweti et al., 2023).

c. TestpH
Pengujian pH diamati dengan menggunakan pH meter dengan cara elektroda
dikalibrasi, dibilas menggunakan aquadest, dicelupkan di kedalaman 3 cm
dalam sediaan sehingga pH larutan uji terletak diantaranya 4 dan pH 7. pH
sediaan hair tonic disetarakan dengan pH kulit kepala yang berkisar pH 3-7
(Indriyani et al., 2021).

d. Viskositas

Uji viskositas dilakukan dengan cara rotor dipasang pada alat uji, diatur

hingga rotor tercelup dalam sediaan hair tonic. Alat diaktifkan, skala yang
ditunjukkan dibaca hingga menunjukan angka yang stabil (Supriadi &
Hardiansyah, 2020). Syarat viskositas yaitu < 5 cPs (Indriyani et al., 2021).

Hasil dan Pembahasan
Jahe (Zingiber officinale (L.)) dan lidah buaya (Aloe vera) merupakan bahan
aktif yang memiliki kegunaan sebagai vitamin rambut. Propilen glikol berfungsi sebagai
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humektan, metil paraben dan propil paraben sebagai pengawet. Mentol dapat
memberikan sensasi dingin pada kulit kepala, dan natrium metabisulfit sebagai
antioksidan (Hidayah et al., 2020).

a. Organoleptis
Sediaan hair tonic pada pada semua formulas bewarna coklat tua pekat, aroma
khas jahe dan tekstur cair. Pada formula 3, sedikit lebih kental dibandingkan
dengan semua formula karena mengandung serbuk Aloe vera paling tinggi. Hasil
uji organoleptis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Organoleptis Hair Tonic Aloe vera-Ekstrak Etanol 96%
Jahe (Zingiber Officinale L.)

Formula Organoleptis
Warna Tekstur Bau
F1 Coklat tua Cair Khas jahe
F2 Coklat tua Cair Khas jahe
F3 Coklat tua Cair Khas jahe

...

Hae Tome
i
Hoe Vera $°(.

Gambar 1. Hair tonic Aloe vera-Ekstrak Etanol 96%
Jahe (Zingiber Officinale L.)

b. Homogenitas
Tujuan uji homogenitas yaitu untuk mengetahui semua formula hair tonic
homogen. Sediaan dapat dikatakan homogen apabila bahan aktif dan eksipien
yang digunakan tercampur sempurna dan tidak terdapat partikel-partikel yang tidak
terdistribusi merata. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3. Dari 3
formulasi hair tonic menunjukkan bahwa semua formula bersifat homogen
sehingga dapat memberikan efek terapi yang maksimal sebagai hair tonic.

Tabel 3. Homogenitas Hair tonic Aloe vera-Ekstrak Etanol 96%
Jahe (Zingiber Officinale L.)

Formula Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen
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Cc. UjipH
Uji pH bertujuan untuk mengetahui nilai pH dari hair tonic. Jika pH terlalu basa
maka menyebabkan kulit kepala menjadi bersisik. pH hair tonic yang bersifat asam
menyebabkan iritasi pada kulit kepala. Nilai pH dari 3 formula berkisar 4,3-4,9.
Syarat pH hair tonic yang ideal yaitu 3-7 (Indriyani et al., 2021). Semua formula hair

tonic memiliki nilai pH yang memenuhi persyaratan. Hasil uji pH dapat dilihat pada
Tabel 4.

d. Viskositas

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui kekentalan hair tonic. Viskositas
berpengaruh terhadap daya sebar. Semakin tinggi viskositas maka hair tonic akan
sulit diaplikasikan dan meninggalkan kerak di kulit sehingga memicu tumbuhnya
ketombe (Sona, 2018). Syarat nilai viskositas hair tonic yaitu £ 5 cPs. Nilai
viskositas dari 3 formula yaitu 0,9 — 4,8 cPs. Hal tersebut menunjukkan bahwa
semua formula hair tonic memenuhi persyaratan viskositas. Uji statistika One way
ANOVA menunjukkan nilai (sig. 000 < 0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dari ketiga formula hair tonic. Berdasarkan uji Post Hoc Tukey
HSD F1 (sig. 0,005) F2 (0,005) dan F3 (0,001) < 0,05 yang menunjukkan bahwa
semua formula berbeda secara signifikan. Dari hasil tersebut, semakin tinggi
konsentrasi Aloe vera, maka semakin tinggi nilai viskositasnya. Hasil uji viskositas
dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 2.

Tabel 4. Karakteristik Fisik Hair tonic Aloe vera-Ekstrak Etanol 96%
Jahe (Zingiber Officinale L.)

Formula Karakteristik Fisik
pH Viskositas (cPs)

F1 4.9 0,9

F2 4.5 2,5

F3 4.3 4.8

Viskositas Hair tonic Aloe vera-Ekstrak Etanol 96%
Jahe (Zingiber Officinale L.)

% 4.8
[&]
>4
S 25
S 2
ﬁ 0.9 .
=
0 ]
F1 F2 F3

Gambar 2. Viskositas Hair Tonic Ekstrak Etanol 96% Jahe dan Aloe Vera

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kombinasi ekstrak etanol 96%
jahe dan serbuk Aloe vera dalam sediaan hair tonic menunjukkan hasil karakteristik
fisik yang baik meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH dan viskositas. Hair tonic

Pengaruh Aloe vera Terhadap Karakteristik Fisik Hair Tonic Ekstrak Etanol 96% Jahe (Zingiber
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17 =m ISSN: 2614-6118

formula F1 dengan ekstrak etanol 96% dan serbuk Aloe Vera (1% : 5%) memiliki hasil
karakteristik fisik yang baik dari semua formula. Kombinasi Ekstrak etanol 96% jahe
dan Aloe vera dapat dikembangkan sebagai hair tonic.

Saran
Perlu dilakukan uji stabilitas sediaan selama penyimpanan dan aktivitas
terhadap antibakteri guna untuk mengetahui efek terhadap anti jerawat.
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